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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

• Analisis perambatan gelombang gempa dari batuan dasar ke permukaan tanah 

dalam penelitian ini dilakukan pada lima (5) lokasi yang berbeda di Jakarta. 

Kelima proyek tersebut memiliki nilai 𝑁𝑆𝑃𝑇 yang berbeda – beda, namun 

termasuk dalam kelas situs SE (tanah lunak) menurut SNI 8460:2017. Kelima 

proyek tersebut memiliki ketebalan tanah lunak yang berbeda – beda. 

• Apabila lapisan tanah lunak semakin tebal, maka puncak pada spektral 

percepatan akan semakin rendah, namun periode puncak akan semakin 

panjang. Hal ini disebabkan karena gelombang geser lebih sulit merambat pada 

media tanah yang lebih lunak.  

• Hasil analisis menunjukkan bahwa spektral percepatan yang diperoleh pada 

lima (5) lokasi tinjauan lebih rendah dibandingkan respons spektra desain yang 

direkomendasikan oleh Peta Gempa Indonesia tahun 2017. Dengan demikian, 

spektra desain dalam Peta Gempa Indonesia tahun 2017 masih konservatif.  

• Khusus untuk Proyek Astra Bari Tower, percepatan puncak yang diperoleh 

lebih tinggi dibandingkan spektra desain yang direkomendasikan oleh Peta 

Gempa Indonesia tahun 2017. Hal ini disebabkan karena meskipun lokasi 

tersebut masuk dalam kategori SE berdasarkan nilai 𝑁𝑆𝑃𝑇, lokasi tersebut 

memiliki nilai NSPT yang lebih tinggi dibandingkan lokasi lainnya. Dengan 

demikian, spektral percepatan di permukaan tanah lebih ditentukan berdasarkan 

tebal tanah lunak dan tingkat kelunakkan tanah.  

• Semakin tinggi nilai PI (Plasticity Index), maka puncak percepatan akan 

memiliki periode puncak yang semakin panjang. 

• Tinggi dan panjangnya puncak percepatan dipengaruhi oleh kedalaman batuan 

dasar, konsistensi/kepadatan tanah, dan indeks plastisitas (untuk tanah kohesif). 
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• Nilai 𝑁𝑆𝑃𝑇 digunakan hingga kedalaman 30 m sesuai dengan ketentuan SNI 

8460:2017. Akan tetapi, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

kedalaman 30 m tersebut belum cukup untuk merepresentasikan nilai 𝑁𝑆𝑃𝑇. 

• Pemilihan korelasi vs dan NSPT perlu menjadi pertimbangan untuk melakukan 

analisis SSRA karena spektral percepatan yang dihasilkan sensitif terhadap 

pengambilan nilai vs terutama pada lapisan tanah lunak.  

• Faktor amplifikasi pada lima (5) lokasi tinjauan lebih kecil dibandingkan 

ketentuan SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019. Dengan demikian, faktor 

amplifikasi dalam ketentuan SNI masih cukup konservatif. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian ke depannya, lebih baik digunakan data tanah dan 

analisis yang lebih banyak dengan nilai 𝑁𝑆𝑃𝑇 yang beragam di bawah 15 untuk situs 

SE sehingga hasil analisisnya akan lebih representatif. Selain itu, akan lebih baik jika 

analisis dilakukan untuk semua bagian dari Kota Jakarta seperti Jakarta Timur dan 

Jakarta Barat sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih merepresentasikan respons 

spektra pada Kota Jakarta.  
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